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PENDAHULUAN
Perkembangan tren urbanisasi menjadi salah satu fenomena yang populer terjadi di setiap kota di Indonesia, terutama Kota
Semarang. Dengan jumlah penduduk sebesar 1.814.110 jiwa pada tahun 2019 dengan jumlah tingkat pertumbuhan populasi
penduduk sebesar 1,57% pertahun akan mendorong pula adanya peningkatan kebutuhan akan kapasitas transporasi.
Stasiun Kereta Api Poncol merupakan salah satu Stasiun Kereta Api Kelas Besar yang berada di Kota Semarang dimana stasiun
merupakan salah satu simpul transit dan juga “nadi” pergerakan manusia dan barang yang sangat vital terhadap perekonomian di
Kota Semarang. Namun, melihat jangka waktu kedepan kapasitas dari Stasiun Kereta Api Poncol tidak dapat lagi menampung
lonjakan penumpang yang terus meningkat setiap tahunnya. Selain kondisi kurang memadainya kapasitas okupansi lonjakan
penumpang kedepan, Stasiun Kereta Api Poncol merupakan salah satu objek Bangunan Cagar Budaya yang kaya dengan nilai historis.
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Perencanaan pada Pengembangan Stasiun Kereta Api Poncol Menggunakan pendekatan Konservasi dikarenakan merupakan
Bangunan Cagar Budaya dengan golongan A. Pendekatan konservasi yang direncanakan pada perancangan ini adalah Adaptive-Use
dengan fungsi fasilitas komersil dengan mengadaptasi fungsi pada bangunan eksisting bangunan cagar budaya Stasiun Kereta Api
Poncol. Untuk meningkatkan nilai historis stasiun dan kualitas fungsi dari bangunan maka Adaptive-Use untuk pengembangan stasiun
diharapkan mampu menjadi generator aktivitas pada Kawasan poncol.
KONSEP DAN TEORI PERANCANGAN
Tapak seluas 30,635 m2 berlokasi di Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang, Indonesia. Berdasarkan Peraturan Daerah  Kota 










: 50 m (KKOP Bandara Ahmad Yani)
KAJIAN PERANCANGAN
Perencanaan Pengembangan Stasiun Kereta Api Poncol yang dapat menampung penumpang dengan kapasitas yang cukup dan
fasilitas yang memadai. Selain itu, perencanaan ini juga diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan penyesuaian bangunan cagar
budaya Stasiun Kereta Api Poncol dengan kebutuhan kapasitas di masa yang akan mendatang.
Untuk penyelesaiannya sendiri, digunakan cara-cara dengan studi besaran ruang terlebih dahulu dengan penyesuaian standar dari
Stasiun terutama dengan Standar Pedoman Perkeretaapian yang ada dengan metode perbandingan dan perhitungan. Lalu, dilakukan
studi berdasarkan kajian-kajian teori yang terkait dengan batasan konservasi bangunan cagar budaya dan kajian adaptive-use pada
bangunan agar dapat relevan dengan kebutuhan yang akan datang. Di akhir, pemecahan masalah yang terakhir dilakukan adalah
analisa berdasarkan konteks-konteks yang telah diteliti dalam perancangan ini dan hasil akhir disintesakan berupa hasil desain
Pengembangan Stasiun Kereta Api Poncol.
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fungsi ruangan ke massa
bangunan baru dengan
kapasitas yang lebih besar
di 30 tahun mendatang
Konservasi
Adaptive-use
Stasiun Kereta Api Poncol merupakan salah satu Stasiun Kereta Api Kelas Besar yang berada di Kota Semarang dimana stasiun
merupakan salah satu simpul transit dan juga “nadi” pergerakan manusia dan barang yang sangat vital terhadap perekonomian di Kota





Secara umum konservasi mempunyai arti melestarikan atau mengawetkan daya dukung, mutu fungsi dan kemampuan lingkungan
secara seimbang. Adaptive-Use sebuah proses pengubahan sebuah bangunan untuk kegunaan berbeda dari tujuan kegunaan ketika
bangunan tersebut didirikan. Konversi seperti itu dilakukan dengan berbagai perubahan pada bangunan.
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